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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 
berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan 
penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan 
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
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PENGANTAR 

 Dalam pusaran perubahan global yang serba cepat, pendidikan 

sains dihadapkan pada tantangan besar: bagaimana tetap relevan, 

bermakna, dan membangkitkan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan sekitar? Di tengah kekhawatiran akan degradasi 

lingkungan, krisis iklim, dan keterasingan antara pembelajaran di 

kelas dengan realitas kehidupan, muncullah kebutuhan mendesak 

untuk mengembalikan pendidikan ke akar konteksnya—yakni 

tempat (place). Buku ini lahir dari refleksi mendalam atas 

tantangan itu. Bahwa pembelajaran sains tidak lagi bisa hanya 

berdiri di atas buku teks, laboratorium tertutup, dan soal-soal 

pilihan ganda. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) semestinya hidup 

dalam pengalaman nyata, dalam napas bumi tempat kita berpijak, 

dalam denyut komunitas yang menghidupi kita. Maka dari itu, 

Place-Based Education (PBE) bukan sekadar pendekatan 

alternatif—ia adalah jawaban, bahkan urgensi masa kini. 

Mengapa Sains Harus Membumi? 

Sudah terlalu lama sains di ruang kelas kita bersandar pada 

hafalan konsep tanpa makna. Padahal, sesungguhnya sains bermula 

dari rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitar kita: mengapa 

air mengalir, bagaimana daun bernapas, ke mana hilangnya panas 

saat malam tiba, atau mengapa langit berubah warna. Semua 

pertanyaan itu bukan milik ruang laboratorium semata. Ia lahir 

dari pengamatan sehari-hari, dari pengalaman lokal yang kita 

temui tiap hari. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang 

merasa sains adalah pelajaran yang jauh dari kehidupan mereka. 

Mereka belajar tentang efek rumah kaca, tetapi tidak diajak 

melihat panas yang menyengat di kampung halaman mereka. 

Mereka menghafal rantai makanan, tetapi tidak diajak meneliti 

sawah yang tiap pagi mereka lewati. Inilah yang ingin dihadirkan 
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oleh buku ini: menghidupkan kembali sains melalui 

keterhubungan dengan tempat. 

Place-Based Education: Jembatan antara Ilmu dan Kehidupan 

Place-Based Education (PBE) adalah pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan tempat, lingkungan, dan komunitas lokal 

sebagai sumber utama belajar. Melalui PBE, siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi penjelajah, peneliti, dan 

pemikir kritis atas realitas tempat tinggalnya. Mereka tidak 

sekadar belajar tentang perubahan iklim—mereka mengukurnya. 

Mereka tidak sekadar memahami pencemaran air—mereka 

meneliti sungai di belakang sekolah mereka. Pendekatan ini 

menjembatani kesenjangan antara kurikulum nasional dan 

realitas lokal, antara teori dan aksi, antara kognitif dan afektif. 

Lebih dari itu, PBE adalah jalan menuju pendidikan yang adil dan 

berkelanjutan: ia menghargai pengetahuan lokal, memperkuat 

identitas kultural, dan membangun kepedulian terhadap 

lingkungan dan komunitas. 

Mengapa Buku Ini Ditulis? 

Buku ini hadir sebagai panduan sekaligus inspirasi bagi para guru 

IPA di berbagai jenjang untuk merancang pembelajaran yang 

kontekstual, eksploratif, dan transformatif. Disusun 

berdasarkan kerangka berpikir yang kuat, pengalaman empiris di 

lapangan, serta studi literatur mutakhir, buku ini bertujuan: 

• Memberikan landasan konseptual tentang PBE dan 

relevansinya dengan pendidikan sains; 

• Menawarkan langkah-langkah praktis dalam merancang 

pembelajaran IPA berbasis tempat; 

• Menyajikan contoh-contoh inspiratif dari sekolah-sekolah 

yang telah sukses menerapkannya; 
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• Mendorong guru untuk berani berinovasi, menjelajahi, dan 

membangun kemitraan dengan komunitas; 

• Menghadirkan evaluasi yang autentik, berbasis proses dan 

dampak, bukan semata hasil ujian. 

Struktur Buku Ini 

Buku ini terdiri dari sepuluh bab, yang disusun secara progresif: 

• Bab 1 menjelaskan konsep dasar PBE dan kaitannya dengan 

pembelajaran IPA; 

• Bab 2 hingga 3 mengurai prinsip dan strategi perencanaan 

PBE; 

• Bab 4–6 mengajak pembaca menyelami praktik nyata PBE di 

SD, SMP, dan SMA; 

• Bab 7 mengeksplorasi tantangan dan solusi implementasi 

PBE dalam pembelajaran; 

• Bab 8 menyajikan panduan praktis dan alat evaluasi untuk 

pembelajaran IPA berbasis PBE. 

Setiap bab dilengkapi dengan ilustrasi, studi kasus, dan refleksi 

agar mudah diterapkan di lapangan. 

Akhir Kata 

Buku ini adalah ajakan. Ajakan untuk kembali ke akar tempat 

berpijak, untuk menjadikan sains bukan sekadar pelajaran, tetapi 

jalan hidup dan laku sadar terhadap lingkungan. Mari kita ubah 

paradigma: bahwa kelas bukan hanya di dalam ruang, bahwa 

laboratorium bisa berupa hutan, sawah, dan sungai, bahwa siswa 

bisa belajar lebih banyak dari komunitas sekitarnya, dan bahwa 

setiap tempat adalah ruang belajar yang luar biasa. Semoga 

buku ini menjadi teman seperjalanan bagi para guru yang tengah 

melangkah menuju pendidikan yang lebih hidup, lebih membumi, 

dan lebih berdampak. 
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Selamat membaca, mengeksplorasi, dan menyalakan 

perubahan, dimulai dari tempat kita berdiri. 

 

     Bandung, 24 Maret 2025 

 

 

Penulis    
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BAB 1 

KONSEP DASAR PLACE-BASED EDUCATION DAN  

RELEVANSINYA DENGAN IPA 

 

A. Pengertian Place based education (PBE) 

1. Definisi dan Konsep Dasar Place-Based Education 

Place-Based Education (PBE) adalah pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan lingkungan lokal sebagai sumber utama dalam 

proses belajar. Pendekatan ini mengajak siswa untuk 

mengeksplorasi komunitas mereka, memahami fenomena yang 

terjadi di sekitar mereka, serta menerapkan konsep ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

pertama kali dikenalkan oleh David Sobel (2004), yang 

menekankan pentingnya pembelajaran berbasis tempat dalam 

membantu siswa memahami hubungan antara diri mereka dan 

lingkungannya. Menurut Sobel, “You can’t save a place you don’t 

love, and you can’t love a place you don’t know” (Kamu tidak bisa 

menyelamatkan suatu tempat jika kamu tidak mencintainya, dan 

kamu tidak bisa mencintainya jika kamu tidak mengenalnya).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Konsep Dasar Place-Based Education (PBE) 
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Bagaimana menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna, relevan, dan membumi?
Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan mendesak akan pendekatan
pendidikan yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga membangun
hubungan nyata antara peserta didik dan lingkungan tempat mereka hidup.
Dengan mengusung pendekatan Place-Based Education (PBE), buku ini mengajak
guru untuk menyusun pembelajaran IPA yang berbasis konteks lokal, eksploratif,
dan penuh aksi nyata. Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk membekali
pendidik dengan pemahaman konseptual yang kuat, strategi implementatif yang
praktis, serta contoh nyata yang dapat diterapkan di berbagai jenjang
pendidikan, dari SD hingga SMA. Tidak hanya menjelaskan apa itu PBE dan
mengapa penting untuk IPA, buku ini juga membahas bagaimana mengintegrasikan
PBE ke dalam Kurikulum Merdeka, mengembangkan proyek sains berbasis tempat,
membangun kolaborasi dengan komunitas, serta menyusun instrumen evaluasi yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran kontekstual. Melalui pendekatan yang
analitis, aplikatif, dan penuh empati terhadap realitas lokal, buku ini layak
menjadi panduan utama bagi para pendidik, pengembang kurikulum, dan pegiat
pendidikan yang ingin menghadirkan pembelajaran sains yang berdampak—bukan
hanya bagi siswa, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Buku ini cocok untuk:
 ✅ Guru IPA di SD, SMP, dan SMA
 ✅ Mahasiswa calon guru dan dosen pendidikan sains
 ✅ Pengembang kurikulum dan kepala sekolah
 ✅ Komunitas pendidikan 
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